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ABSTRACT

Rahmi Laila Fitri. 2014. ""Analysis of Students’ Conceptions of Colloids in
terms of Learning Styles in SMA Negeri 1 Kerinci''. Thesis. Graduated
Program, State University of Padang.

One attempt to achieve the educational goals is through by learning
process. The learning process should be concerned to differences of students’
learning styles. The learning styles are determining factors in the efficient transfer
of knowledge, and should be considered by teachers. The aims of this study are to
describe and analyze (1) the learning styles of Science Class grade XI students of
SMAN 1 Kerinci, (2) trends in students’ conceptions of colloids, and (3) trends in
students’ conceptions of colloids in terms of learning styles.

This study uses descriptive method to answer the research questions.
Samples were 53 students of Science Class grade XI students of SMAN 1 Kerinci.
Students’ learning styles are measured by Kolb's learning styles inventory and
students’ conceptions are measured by open-ended questions and interview.

The findings of this study showed that (1) The dominant learning style of
Science Class grade XI students of SMAN 1 Kerinci was assimilation (45.28 %),
(2) The students' conceptions in distinguishing colloids with solutions and
suspensions tend to be in partial understanding with specific misconception
(27.36%). For making of colloid, colloidal properties and colloid in live’s
concept, the students' conceptions tend to be no understanding (52.83%, 32.08%,
and 51.89%). While the students' conceptions in the types of colloids tend to be in
partial understanding (22.64%). The students' conceptions in the classification of
colloids tend to be in misconception (32.08%), (3) The assimilation students'
conceptions tend to be in partial understanding (22.92%) and converger tend to be
in partial understanding with specific misconception (19.44%), while diverger and
accomodator tend to be in misconceptions (18.63% and 25.00%).



ABSTRAK

Rahmi Laila Fitri. 2014. “Analisis Konsepsi Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar
pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kerinci”. Tesis. Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Padang.

Salah satu usaha dalam mencapai tujuan pendidikan adalah melalui
proses pembelajaran. Proses pembelajaran harus memperhatikan perbedaan gaya
belajar siswa. Gaya belajar merupakan faktor penentu dalam perolehan
pengetahuan yang efisien dan harus dipertimbangkan oleh para pendidik dalam
melakukan proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis (1) gaya belajar siswa yang paling dominan di
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Kerinci, (2) kecenderungan konsepsi siswa pada
materi sistem koloid, dan (3) kecenderungan konsepsi siswa pada materi sistem
koloid ditinjau dari gaya belajarnya.

Penelitian deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini adalah 53 siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Kerinci. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui gaya
belajar siswa adalah angket gaya belajar Kolb, sedangkan konsepsi siswa diukur
dengan menggunakan tes pertanyaan terbuka dan wawancara.

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa (1) gaya belajar siswa kelas
X1 IPA SMA Negeri 1 Kerinci dominan pada gaya belajar asimilasi (45,28%), (2)
konsepsi siswa dalam membedakan sistem koloid dengan larutan dan suspensi
cenderung berada pada kategori paham sebagian dengan miskonsepsi (27,36%).
Konsepsi siswa pada konsep pembuatan koloid, sifat koloid, dan koloid dalam
kehidupan cenderung berada pada kategori tidak paham (52,83%, 32,08%, dan
51,89%). Sedangkan pada konsep jenis-jenis koloid, siswa cenderung memiliki
konsepsi pada kategori paham sebagian (22,64%). Pada konsep koloid liofil liofob
kecenderungan konsepsi siswa berada pada kategori miskonsepsi (32,08%). (3)
konsepsi siswa mengenai sistem koloid pada siswa asimilasi cenderung berada
pada kategori paham sebagian konsep (22,92%) dan siswa konvergen cenderung
paham sebagian dengan miskonsepsi (19,44%). Sedangkan siswa divergen dan
akomodasi cenderung mengalami miskonsepsi (18,63% dan 25,00%).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Harapan untuk dapat mencerdaskan kehidupan bangsa ini dapat
diupayakan dengan cara meningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
suatu kegiatan pendidikan. Salah satu usaha untuk mencapai tujuan
pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan individu adalah melalui

suatu proses pembelajaran.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah, prinsip dalam menyusun perencanaan suatu proses
pembelajaran harus memperhatikan perbedaan individu peserta didik. Salah
satu perbedaan individu yang harus diperhatikan tersebut adalah gaya belajar
siswa. Gaya belajar berhubungan dengan cara siswa belajar yaitu cara
tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk bisa menyerap suatu informasi
(Uno, 2006: 180). Menurut David A. Kolb (1981: 235), setiap siswa memiliki
gaya belajar berbeda yang dihasilkan dari kecenderungan belajar mereka,

yaitu melalui pengalaman konkrit, konseptualisasi abstrak, pengamatan



reflektif, atau eksperimentasi aktif. Pengalaman konkrit dan konseptualisasi
abstrak menjelaskan bagaimana individu melihat informasi, sedangkan
pengamatan reflektif dan eksperimentasi aktif menjelaskan bagaimana
individu memproses suatu informasi. Kecenderungan belajar siswa ini dilihat
dari dua dimensi abstrak-konkrit dan aktif-reflektif yang akan membentuk
empat gaya belajar pada siswa yaitu konvergen, divergen, asimilasi, dan
akomodasi (Kolb, 1981: 237).

Gaya belajar memiliki hubungan langsung dengan pemahaman
konseptual. Gaya belajar merupakan faktor penentu dalam perolehan
pengetahuan yang efisien dan harus dipertimbangkan oleh para pendidik
dalam melakukan proses pembelajaran (Morrison, 2012: 2). Perbedaan
kebiasaan belajar siswa tersebut menunjukkan bahwa setiap individu memiliki
cara sendiri dalam melihat dan memproses suatu informasi. Salah satu sumber
kegagalan siswa dalam mencerna informasi dari guru disebabkan oleh
ketidaksesuaian gaya mengajar guru dengan gaya belajar siswa (Chatib, 2011:
100). Jika pendidik bisa memahami bagaimana perbedaan gaya belajar setiap
siswa, maka akan lebih mudah bagi pendidik untuk menyampaikan pelajaran
sehingga memberikan pemahaman yang maksimal bagi siswa (Uno, 2006:
180). Gaya belajar diyakini mampu memberikan pengaruh terhadap
pemahaman konsep siswa, karena siswa belajar dengan gaya belajar yang
mereka suka sehingga akan memberikan hasil yang terbaik.

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari peserta didik pada tingkat

Sekolah Menengah Atas adalah kimia. Kimia merupakan salah satu cabang



dari Ilmu Pengetahuan Alam, dengan belajar kimia memungkinkan siswa
untuk memahami mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi di sekitar
mereka. Topik kimia umumnya berkaitan dengan struktur materi sehingga
kimia menjadi pelajaran yang tidak mudah bagi siswa (Sirhan, 2007: 2).
Berdasarkan Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran dikatakan bahwa
dengan mempelajari kimia diharapkan siswa dapat menunjukkan kemampuan
berpikir dalam memecahkan masalah (Kunandar, 2007: 214). Dengan
demikian pelajaran kimia perlu dipahami oleh siswa dengan benar sehingga
mereka mampu menerapkan ilmu yang mereka peroleh untuk memahami dan
memecahkan masalah yang terjadi di sekitar mereka.

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus
diperhatikan oleh pendidik dalam melakukan penilaian. Pemahaman siswa
mengenai konsep kimia secara tepat akan menghasilkan pengetahuan yang
bertahan lama dalam pikiran mereka sehingga mudah bagi siswa untuk
mengingat kembali konsep kimia tersebut jika suatu saat diperlukan. Namun,
pada kenyataannya hanya sedikit siswa yang dapat memahami konsep kimia
secara benar, seperti pada materi Sistem Koloid.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data persentase hasil belajar
siswa mengenai Sistem Koloid yang dapat dilihat pada Tabel 1. Data tersebut
menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa yang hasil belajarnya berada di atas

kriteria ketuntasan minimum.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Kelas Persentase Ketuntatasan (%)
XIIPA 1 33%
XIIPA 2 42%
XI1PA 3 49%

(Sumber: Guru kimia kelas XI SMAN 1 Kerinci)

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran
kimia di SMA Negeri 1 Kerinci diketahui bahwa Sistem Koloid termasuk
salah satu topik pelajaran kimia yang sulit dipahami oleh siswa karena
kebanyakan siswa tidak menguasai materi prasyarat, kurang memahami fase
terdispersi dan medium pendispersi, serta belum mampu menjelaskan sifat-
sifat koloid dan bagaimana sifat koloid tersebut dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari Sistem Koloid kebanyakan siswa
memahami materi hanya pada tingkat pengetahuan atau hafalan, padahal
dalam materi yang mereka hafal tersebut terdapat konsep-konsep yang
seharusnya dipahami bukan hanya sekedar menghafal kata-kata.

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, maka dilakukan
penelitian tentang bagaimana gaya belajar dan konsepsi siswa mengenai
materi Sistem Koloid serta bagaimana konsepsi siswa mengenai Sistem
Koloid jika ditinjau dari gaya belajar mereka. Adanya analisis mengenai
konsepsi dan gaya belajar siswa ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
guru dalam merencanakan suatu proses pembelajaran yang lebih efisien di
masa yang akan datang sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan

hasil belajar siswa pada materi Sistem Koloid.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

masalah-masalah dalam pembelajaran dapat diidentifikasi sebagai berikut ini.

1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada materi sistem koloid masih
rendah.

2. Siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep pada materi sistem
koloid secara benar.

3. Belum diketahuinya konsepsi siswa mengenai sistem koloid.

4. Belum diketahuinya gaya belajar siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Kerinci.

5. Kurangnya perhatian guru terhadap gaya belajar siswa dalam proses

pembelajaran, mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami konsep.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan, maka berikut ini adalah batasan masalah dalam penelitian.

1. Konsepsi siswa mengenai sistem koloid diperoleh melalui tes tertulis
dalam bentuk pertanyaan terbuka.

2. Konsepsi siswa yang dianalisis dibatasi pada konsep: (a) Sistem koloid,
(b) Pembuatan koloid, (c) Jenis-jenis koloid, (d) Sifat koloid, (e) Koloid
liofil dan liofob, serta (f) Koloid dalam kehidupan.

3. Data gaya belajar siswa yang dianalisis diperoleh dengan menggunakan

angket gaya belajar menurut David A. Kolb (Learning Style Inventory).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai
berikut ini.
1. Bagaimanakah gaya belajar siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Kerinci?
2. Bagaimanakah kecenderungan konsepsi siswa pada materi sistem koloid?
3. Bagaimanakah kecenderungan konsepsi siswa pada materi sistem koloid

ditinjau dari gaya belajarnya?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian adalah sebagai berikut ini.

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis gaya belajar siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Kerinci.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kecenderungan konsepsi siswa
pada materi sistem koloid.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kecenderungan konsepsi siswa

pada materi sistem koloid ditinjau dari gaya belajarnya.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai analisis konsepsi siswa berdasarkan gaya belajar
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan peneliti selanjutnya.
1. Bahan masukan bagi guru mengenai gambaran konsepsi yang dimiliki

siswa pada materi sistem koloid ditinjau dari gaya belajar siswa yang dapat



digunakan untuk menentukan metode, strategi, dan media pembelajaran
yang tepat dalam mengajarkan materi kimia.

. Manfaat hasil penelitian ini bagi peneliti berikutnya adalah sebagai
referensi untuk merancang penelitian yang lebih baik pada kajian konsepsi.
Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi peneliti lain
untuk mengembangkan metode, strategi, dan media pembelajaran yang
membantu siswa untuk mengembangkan konsepsi mereka yang

disesuaikan dengan gaya belajar.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap jawaban angket
gaya belajar dan hasil tes pertanyaan terbuka yang diberikan kepada siswa
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Kerinci, maka dapat diperoleh kesimpulan
berikut ini.

1. Gaya belajar siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Kerinci dominan pada
gaya belajar asimilasi (45,28%). Urutan terbanyak kedua adalah gaya
belajar divergen (32,08%), selanjutnya gaya belajar konvergen (16,98%),
dan gaya belajar siswa yang paling sedikit adalah akomodasi (5,66%).

2. Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kerinci cenderung mengalami
miskonsepsi dan tidak paham pada berbagai konsep dalam materi sistem
koloid. Konsepsi siswa dalam membedakan sistem koloid dengan larutan
dan suspensi cenderung berada pada kategori paham sebagian dengan
miskonsepsi (27,36%). Konsepsi siswa cenderung berada pada kategori
tidak paham untuk konsep pembuatan koloid (52,83%), sifat koloid
(32,08%) dan koloid dalam kehidupan (51,89%). Sedangkan pada konsep
jenis-jenis koloid siswa cenderung memiliki konsepsi pada kategori
paham sebagian (22,64%). Pada konsep koloid liofil liofob
kecenderungan konsepsi siswa berada pada kategori miskonsepsi

(32,08%).
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3. Konsepsi siswa mengenai sistem koloid ditinjau dari gaya belajar
asimilasi, akomodasi, divergen, dan konvergen cenderung berada pada
kategori tidak paham. Namun, persentase konsepsi siswa terbesar
selanjutnya pada siswa asimilasi cenderung berada pada kategori paham
sebagian (22,92%) dan siswa konvergen cenderung paham sebagian
dengan miskonsepsi  (19,44%). Sedangkan konsepsi siswa yang
cenderung mengalami miskonsepsi terdapat pada siswa divergen

(18,63%) dan akomodasi (25,00%).

Implikasi

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan mengenai konsepsi siswa
pada materi sistem koloid diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami
miskonsepsi dan tidak paham. Artinya pemahaman siswa mengenai sistem
koloid masih rendah sehingga perlu ditingkatkan proses pembelajaran sistem
koloid yang dilakukan di kelas untuk kedepannya.

Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas belum
memperhatikan perbedaan gaya belajar individu siswa. Hal ini terlihat pada
hasil analisis konsepsi siswa mengenai sistem koloid ditinjau dari gaya
belajarnya, diketahui bahwa pemahaman konsep siswa yang memiliki gaya
belajar berbeda dengan metode pembelajaran yang dilakukan guru cenderung
rendah. Salah satu dampak dari proses pembelajaran yang belum

memperhatikan gaya belajar siswa adalah siswa akan kesulitan dalam
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memperoleh dan memproses pengetahuan yang diberikan secara efesien

sehingga akan mempengaruhi pemahaman konsep siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis konsepsi siswa ditinjau
dari gaya belajar pada materi sistem koloid di SMA Negeri 1 Kerinci, dapat
disarankan beberapa hal berikut ini.

1. Disarankan agar guru memperhatikan konsep-konsep yang cenderung
berada pada kategori paham sebagian dengan miskonsepsi, miskonsepsi
dan tidak paham dengan lebih memberikan perhatian khusus terhadap
pembelajaran dan pemahaman konsep pada konsep tersebut.

2. Sebaiknya dalam proses pembelajaran guru melibatkan keempat
kemampuan belajar siswa, yaitu pengalaman konkret, pengamatan
reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif, sehingga
kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang berbeda akan terpenuhi. Jika
guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar
siswa dan juga sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan, maka
motivasi siswa dalam belajar akan meningkat dan pemahaman konsep

siswa juga akan menjadi lebih baik.
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